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ABSTRACT 
Anemia is one of the health problems throughout the world, especially developing countries, which is estimated 
that 30% of the world's population suffer from anemia. Anemia often occurs in adolescents and pregnant women. 
Anemia in young women is still quite high, according to the World Health Organization (WHO 2013).This study 
aims to determine the relationship of knowledge, the role of the family, the role of health workers and information 
media with the prevention of anemia and can be used as information in SMAN 4 Kota Jambi.Anemia is a 
condition in which the reduction of red blood cells (erythrocytes) in the blood circulation or hemoglobin mass so 
that it is unable to fulfill its function as an oxygen carrier network.This research was conducted at SMAN 4 Kota 
Jambi, this research is a quantitative research using descriptive method and with proportional random sampling 
random sampling technique.The population in this study were all adolescents of class X and XI in SMAN 4 Jambi 
City totaling 826 people and the sample in this study were 124 students from SMAN 4 Kota Jambi.his research 
was conducted for one semester in 2018 and then analyzed by univariate, bivariate and multivariate. Based on 
the results of the bivariate analysis, it was found that there were 4 independent variables related to prevention of 
anemia in adolescent girls, namely knowledge (p-Value = 0.004), family role (p-Value = 0.021), role of health 
workers (p-Value 0.017), and media information (p-Value 0,000).The most dominant information media variable is 
related to pen preventionna nameia, the advice given to high schools to cooperate with the puskesmas to provide 
information to young women in SMAN 4 Jambi City regarding the prevention of anemia. 
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PENDAHULUAN 
Anemia merupakan salah satu masalah 
kesehatan di seluruh dunia terutama Negara 
berkembang yang diperkirakan 30%  penduduk 
dunia menderita anemia. Anemia banyak terjadi 
pada remaja dan ibu hamil.Anemia pada remaja 
putri sampai saat ini masih cukup tinggi, 
menurut.World Health Organization (WHO 
2013), prevalensi anemia dunia berkisar 40-88 
%. Jumlah usia remaja (10-19 tahun) di 
Indonesia sebanyak 26,2% yaitu terdiri dari 
50,9% laki-laki dan 49,1% perempuan 
(Choiriya,2015). 
Menurut data hasil Riskesdas tahun 2013, 
prevalensi anemia di Indonesia yaitu 21,7% 
dengan penderita anemia berumur 5-14 tahun 
sebesar 26,4% dan 18,4% penderita berumur 
15-24 tahun (Kemenkes RI,2014). Data Survei 
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2012 
menyatakan bahwa prevalensi anemia pada 
balita sebesar 40,5%, ibu hamil sebesar 50,5%, 
ibu nifas sebesar 45,1%, remaja putri usia 10-18 
tahun sebesar 57,1% dan usia 19-45 tahun 
sebesar 39,5%. Wanita mempunyai resiko 
terkena anemia paling tinggi terutama pada 
remaja putri. 
Faktor lain yang dapat menyebabkan 
anemia adalah asupan zat gisi yang tidak 
adekuat yaitu kebiasaan mengkonsumsi 
makanan yang dapat mengganggu penyerapan 
zat besi seperti teh atau kopi yang bersamaan 
waktu makan, dan kurangnya pengetahuan 
tentang anemia, sikap yang tidak mendukung, 
pendidikan ibu maupun tingkat sosial ekonomi 
keluaraga. 
Remaja putri sering menderita anemia karena 
masa remaja masa pertumbuhan yang sangat 
membutuhkan zat gizi lebih tinggi. Selain itu 
remaja juga mengalami menstruasi setiap bulan 
dan kurangnya asupan zat besi pada makanan 
yang dikonsumsi setiap hari.Dampak dari 
anemia pada remaja putri antara lain, 
meurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah 
terkena penyakit, menurunkanya aktivitas dan 
prestasi belajar di samping itu remaja yang 
mengalami anemia kebugaran juga menurun, 
sehingga menghambat prestasiolahraga dan 
produksivitasnya, selain itu masa remaja 
merupakan masa pertumbuhan yang sangat 
cepat, kekurangan zat besi pada masa ini 
merupakan tidak tercapainya tinggi badan yang 
optimal. Peran tenaga kesehatan sangat penting 
untuk peningkatan kesehatan remaja melalui 
pemberian informasi kesehatan secara jelas 
kepada msyarakat khususnya pada remaja 
tentang anemia.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
apakah ada hubungan antara pengetahuan, 
peran keluarga, peran tenaga kesehatan dan 
media informasi dengan pencegahan anemia   
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitaf dengan desain deskriptif analitik 
dengan rancangan cross secseonal yaitu 
pengukuran dengan variabel-variabel yang 
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diteliti dilakukan pada saat yang sama.  Tempat 
Penelitian ini  dilaksanakan di SMAN 4 Kota 
Jambi penelitian ini di laksanakan selama 6 
bulan. Populasi Penelitian ini adalah semua 
remaja putri di SMAN 4 Kota Jambi berjumlah 
826 siswi, pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik propesional stratifiet 
random sampling berjumlah 124 responden. 
Analisis yang digunkanan analisis univariat, 
bivariate dan multivariate. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisa univariat  
 
Tabel.1 Distribusi Frekuensi Varabel bebas dan variabel 
terikat di SMAN 4 Kota Jambi Tahun 2018 
Variabel F % 
Pengetahuan 
Kurang 27 21,8 
Cukup 47 37,9 
Baik 50 40,3 
Peran Keluarga   
Kurang 56 45,2 
Baik 68 54,8 
Peran Tenaga Kesehatan   
Kurang 61 49,2 
Baik 63 50,8 
Media Informasi   
Ada 74 59,7 
Tidak ada 50 40,3 
PencegahanAnemia   
Kurang 43 34,7 
Baik 81 65,3 
Total 124 100 
 
Sebagian besar responden 
berpengetahuan baik sebanyak 40,3%, peran 
keluarga yang baik sebanyak 54,8%, peran 
tenaga kesehatan yang baik sebanyak 50,8%, 
yang mendapat informasi dari media informasi 
sebanyak 59,7% dan yang melakukan 




Tabel 2 Tabulasi silang antara variabel bebas dengan variabel terikat 
 
Variabel  
Pencegahan anemia  Jumlah P-Value 
Kurang Baik   
n % N % n % 0,002 
Pengetahuan   
Kuranag  17 63 10 37 27 100 
  Cukup  13 27,7 34 72,3 47 100 
Baik  13 26 37 74 50 100 
Peran keluarga   0,021 
Kurang  26 46,4 30 53,6 56 100 
Baik  17  25 51 37  68 100 
Peran tenaga kesehatan  0,017 
Kurangb  28 45,9 33 54,1 61 100  
Baik  15 23,8 48 76,2 63 100 
Media informasi  0,000 
Tidak ada  41 82 9 18 50 100  
Ada  2 2,7 72 97,3 74  100 
 
Hasil analisis hubungan antara 
pengeetahuan dengan pencegahan anemia hasil 
Uji statistik di peroleh ρ =0,002 karena p value= 
0,002<  α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik pada alpa 5% ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dengan 
pencegahan anemia di SMAN 4 Kota Jambi. 
Hasil analisis hubungan antara peran 
keluarga dengan pencegahan anemia. Dari hasil 
Uji statistik di peroleh ρ =0,021, karena p value= 
0,021 <α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik pada alpa 5% ada hubungan 
yang signifikan antara peran keluargadengan 
pencegahan anemia di SMA 4 Kota Jambi 
Dari analisis di dapat OR :  2.600 artinya  
peran keluarga  yang baik  mempunyai 
kecendrungan  2.600 kali melakukan 
pencegahan di banding remaja  yang tidak 
melakukan pencegahan  
Hasil analisis hubungan antara peran 
tenaga kesehatan dengan pencegahan anemia 
Dari hasil Uji statistik di peroleh ρ =0,017, 
karena p value = 0,017 <  α 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara statistik pada alpa 
5% ada hubungan yang signifikan antara peran 
tenaga kesehatan dengan pencegahan anemia 
di SMA 4 Kota Jambi..  
Dari analisis di dapat OR :  2,715  artinya  
peran keluarga yang baik  mempunyai 
kecendrungan  2,715 kali remaja melakukan 
pencegahan di banding remaja  yang tidak 
melakukan pencegahan  
Hasil analisis hubungan antara media 
informasi dengan pencegahan anemia Dari hasil 
Uji statistik di peroleh ρ =0,000, karena p value = 
0,000<α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik pada alpa 5% ada hubungan 
yang signifikan antara media informasi dengan 
pencegahan anemia di SMA 4 Kota Jambi. 
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Dari analisis di dapat OR :  164,000   
artinya   remaja yang mendapat  informasi dari 
media mempunyai kecendrungan  164,000   kali 
melakukan pencegahan di banding remaja  yang 
tidak melakukan pencegahan  
Analisis Multivariat Varibel media 
informasi setelah dilakukan analisis multivariate 
dan setelah diseleksi dengan variabel 
independen lainnya tetap mempunyai hubungan 
yang bermakna secara statistic, dimana OR : 
442,479 (95% CI : 48,328-4051,192) p = 0,000 
memberikan interpretasi  bahwa responden yang 
ada media informasi berpeluang 442,479 kali 
dalam pencegahan anemia dibandingkan 
dengan responden  yang tidak ada media 
informasi  setelah diseleksi dengan  variabel 
pengetahuan. Artinya dalam hal ini variabel 
media informasi bersama-sama (Simultan) 




Hubungan pengetahuan dengan pencegahan 
anemia  
Hasil analisis hubungan antara 
pengeetahuan dengan pencegahan anemia. 
hasil Uji statistik di peroleh ρ =0,002 karena p 
value = 0,002 <  α 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa secara statistik pada alpa 5% ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan pencegahan anemia di SMAN 4 Kota 
Jambi tahun 2018. Sebelum mengadopsi prilaku 
baru didalam diri seseorang terjadi proses 
adaptasi dimana subjek melakukan prilaku yang 
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
Berdasrkan hasil penelitian hubungan antara 
kedua variabel berikut searah artinya baik 
tingkat pengetahuan tentang anemia  maka 
semakin baik juga perilaku pencegahan pada 
remaja putri di SMAN 4 Kota Jambi Tahun 2018. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Rusidah (2012) dengan uji kendall tau  yang 
menunujukan p-value sebesar 0,000 yang 
menyatakan ada hubungan antara pengetahuan 
dengan prilaku pencegahan anemia dalam 
penelitian tersebut dinyatakan dalam 
pengetahuan yang berbeda sangat bermakna 
terhadap terjadinya perubahan perilaku 
pencegahan anemia 
 
Hubungan peran keluarga dengan 
pencegahan anemia  
Hasil analisis hubungan antara peran 
keluarga dengan pencegahan anemia dari 56 
responden yang peran keluarga kurang baik ada 
sebanyak 30 orang (53.6%) yangmelakukan 
pencegahan anemia. Dari 68 responden peran 
keluarga baik sebanyak 51 orang (75.0%) yang 
melakukan pencegahan anemia.Dari hasil Uji 
statistik di peroleh ρ =0,021, karena p value = 
0,021 <  α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik pada alpa 5% ada hubungan 
yang signifikan antara peran keluarga dengan 
pencegahan anemia di SMAN 4 Kota Jambi 
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 
Setyowati (2017) menunjukan bahwa sebagian 
besar responden mendapat dukungan dari 
keluarga dalam pencegahan anemia dengan uji 
Chi-Square diproleh P-Value 0,026 yang berarti 
ada hubungan yang bermakna antara dukungan 
keluarga dengan perilaku pencegahan 
anemia.Pada umumnya remaja membutuhkan 
dukungan dari keluarga yang memberikan 
pengaruh yang bermakna pada tindakan 
pencegahan terhadap anemia. 
 
Hubungan peran tenaga kesehatan dengan 
pencegahan anemia 
Hasil analisis hubungan antara peran 
tenaga kesehatan dengan pencegahan anemia 
dari 61 responden yang peran tenaga kesehatan 
kurang ada sebanyak 33 orang (54.1%) 
yangmelakukan pencegahan anemia.  
Dari 63 responden peran tenaga 
kesehatan baik sebanyak 48 orang (76.2%) 
yang melakukan pencegahan anemia. Dari hasil 
Uji statistik di peroleh ρ =0,017, karena p value = 
0,017 < α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik pada alpa 5% ada hubungan 
yang signifikan antara peran tenaga kesehatan 
dengan pencegahan anemia di SMAN 4 Kota 
Jambi. 
 
Hubungan media informasi dengan 
pencegahan anemia  
Hasil analisis hubungan antara media 
informasi dengan pencegahan anemia dari 50 
responden yang tidak ada media informasi 
sebanyak 9 orang (18.0%)  yangmelakukan 
pencegahan anemia. Dari 74 responden yang 
ada media informasi sebanyak 72 orang (97.3%) 
yang melakukan pencegahan anemia. Dari hasil 
Uji statistik di peroleh ρ =0,000, karena p value = 
0,000 < α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik pada alpa 5% ada hubungan 
yang signifikan antara media informasi dengan 
pencegahan anemia di SMAN 4 Kota Jambi. 
Menurut penelitian arwin  (2017) 
menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian 
media informasi berupa poster tentang 
pencegahan anemia dengan perubahan perilaku 
pencegahan anemia dengan hasil uji paired t 
test terdapat selisih antara pre test dan post test 
dengan rata-rata perilaku sebelum perlakuan 
yaitu 48,13 dan setelah perlakuan 61,20, standar 
deviasi sebesar 1,5999 pada pre test dan 1,6006 
pada posttest dengan p-value 0.000 10 dimana 
kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga 
keputusan hipotesis adalah terdapat perbedaan 
bermakna antara perilaku ibu hamil pre test dan 
perilaku ibu hamil setelah post test. 
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Notoatmodjo (2010) menyatakan bahwa 
ada atau tidak adanya informasi mengenai 
kesehatan atau fasilitas kesehatan akan 
mempengaruhi perilaku seseorang terhadap 
fasilitas kesehatan. Semakin sering diberikan 




Setelah dilakukan penelitian hubungan 
pengetahuan, peran keluarga, tenaga kesehatan 
dan media informasi dengan pencegahan 
anemia pada remaja putri di SMAN 4 Kota Jambi 
Tahun 2018, yang dilakukan  secara analisis 
multivariat dengan uji statistic Chi Square maka 
dapat di simpulkan 
1. Ada hubungan yang signifikan pengetahuan 
remaja putri secara parsial dengan perilaku 
pencegahan anemia di SMAN 4 Kota Jambi 
Tahun 2018  
2. Ada hubungan yang signifikan  peran 
keluarga remaja putri secara parsial dengan 
pencegahan anemia pada remaja putri tahun 
2018 
3. Ada hubungan yang signifikan peran 
keluarga secara parsial dengan pencegahan 
anemia pada remaja putri di SMAN 4 Kota 
Jambi tahun 2018 
4. Ada hubungan yang signifikanmedia 
informasi dengan pencegahan anemia pada 
remaja putri di SMAN 4 Kota Jambi tahun 
2018. 
5. Variabel yang dominan berhubungan dengan 
pencgahan anemia m, adalah media 
informasi di SMAN 4 Kota Jambi tahun 2018 
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